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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan sistem reward dalam 

pembelajaran, mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa, serta menganalisis pengaruh persepsi 

tersebut terhadap motivasi belajar di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada 26 siswa kelas IV SDPN Setiabudi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap sistem reward berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi, dengan 96% responden menilai penerapan reward efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Sistem reward dinilai mampu menumbuhkan rasa dihargai, mendorong partisipasi 

aktif, serta memperkuat motivasi intrinsik siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem 

reward berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

merekomendasikan agar guru mengintegrasikan strategi reward secara sistematis dalam pembelajaran 

dan sekolah mengembangkan program berbasis reward yang terstruktur untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Sistem Reward, Motivasi Hasil Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Salah satu cara 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yaitu dengan melihat hasil belajar 

peserta didik (Fernando dkk., 2024). Keberhasilan peserta didik bukan hanya dipengaruhi oleh faktor 

intelektual saja, melainkan juga faktor non-intelektual seperti kemampuan dalam memotivasi dirinya 

sendiri (Suharni, 2021). Motivasi merupakan sebuah dorongan intrinsik  yang menjadi sebab 

seseorang bergerak untuk melakukan sesuatu hingga mencapai tujuan tertentu (Ramadhani dkk., 

2022). 

Di samping itu, guru juga memainkan peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Mereka 

memiliki peran sebagai penunjang jalannya proses, serta memiliki tugas untuk menciptakan atmosfer 

yang kondusif dan efektif sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebelum proses 

pembelajaran, tentu guru menyusun strategi dan metode yang menyesuaikan kebutuhan serta gaya 

belajar peserta didik (Hanaris, 2023). Guru harus memiliki opsi strategi dalam mengembangkan 

pembelajaran, sistem reward merupakan salah satu metode yang dapat diimplementasikan oleh guru.. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, reward merupakan alat bantu pendidikan yang digunakan guru 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan kepada peserta didik, dan tentunya 

membuat mereka merasa bahwa usahanya dihargai (Sazidah dkk., 2023). 

Selain guru, peserta didik memiliki persepsi terhadap pembelajaran. Persepsi peserta didik 

dapat dipahami sebagai bagaimana peserta didik “menerima, mengartikan, dan merespon” stimulus 

sosial dan lingkungan pembelajaran. Persepsi ini mempengaruhi bagaimana siswa memaknai 

intervensi pembelajaran seperti sistem reward yang dapat berpengaruh pada sikap dan perilaku 

belajar. Sejalan dengan itu, Saraswati (2020) menyatakan reward adalah faktor yang mempengaruhi 
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keberhasilan proses belajar peserta didik  berjalan dan bagaimana persepsi peserta didik terhadap 

apresiasi dari guru”. Dengan demikian, persepsi peserta didik bukan sekadar reaksi pasif, melainkan 

bagian dari proses kognitif-afektif yang menentukan seberapa efektif suatu strategi pembelajaran 

seperti reward akan membawa hasil yang diinginkan. 

Sistem reward dalam pembelajaran adalah salah satu langkah strategis yang dijalankan guru 

dan sekolah dalam memberikan insentif positif terhadap perilaku atau prestasi peserta didik yang 

diharapkan. Strategi ini termasuk pujian, penghargaan non-materi, hadiah materi, pengakuan publik, 

dan sebagainya 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, untuk memperjelas fokus penelitian, permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana persepsi peserta didik terhadap 

penerapan sistem reward dalam pembelajaran di sekolah dasar? (2) Bagaimana tingkat motivasi 

belajar siswa di sekolah dasar? (3) Apakah terdapat pengaruh signifikan antara persepsi siswa 

terhadap penerapan sistem reward dengan motivasi belajar siswa? 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui persepsi peserta didik terhadap penerapan sistem 

reward dalam pembelajaran di sekolah dasar (2) Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar peserta 

didik di  sekolah dasar (3) Menganalisis pengaruh persepsi siswa terhadap penerapan sistem reward 

terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: Hipotesis utama (H1) terdapat pengaruh signifikan antara persepsi siswa terhadap penerapan 

sistem reward dengan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Hipotesis nol (H0) tidak terdapat 

pengaruh antara persepsi siswa terhadap penerapan sistem reward dengan motivasi belajar siswa di 

sekolah dasar. Hipotesis tambahan yaitu semakin positif persepsi peserta didik terhadap sistem 

reward, maka semakin tinggi tingkat motivasi mereka. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Menurut Nasir 

(Rukajat, 2018), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan suatu 

kejadian atau peristiwa yang terjadi secara langsung dan nyata, realistik, dan aktual. Tujuan penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat pernyataan, deskripsi secara sistematis, akurat dan berdasarkan fakta 

yang berkaitan dengan fakta, karakteristik dan hubungan antara fenomena yang diteliti. Dengan desain 

penelitian yaitu  survei, penelitian  ini  mencakup  penelitian  yang  menggunakan  kuesioner  sebagai 

instrumen  penelitian,  kuesioner  merupakan  lembaran  yang  berisi  beberapa pertanyaan  dengan  

struktur  yang  baku,  dalam  pelaksanaan  survei,  kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh peneliti 

(Syahrizal & Jailani, 2023). Hasil akan diolah dengan menggunakan analisis deskriptif untuk 

memberikan gambaran sistematis mengenai gambaran sistematis mengenai karakteristik dan kondisi 

saat pengumpulan data.  Penelitian ini dilaksanakan di SDPN Setiabudi 26 siswa kelas IV, pada 

tanggal 10 November 2025.  

Survei penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner sebagai instrumen 

penelitian, dengan 15 pertanyaan untuk mengukur variabel persepsi peserta didik terhadap reward dan 

motivasi belajar. Kuesioner ini diberikan kepada peserta didik dan guru untuk memperoleh data 

kuantitatif yang relevan dengan tujuan penelitian. Setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan 

Skala Likert empat poin, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Keterangan Skor Jawaban 

 

 

 

 

 

Skor minimum-maksimum: 

● Jumlah butir pernyataan= N 

● Skor minimum= N x 1 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju Skor 1 

Kurang Setuju Skor 2  

Setuju Skor 3 

Sangat Setuju Skor 4 
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● Skor maksimum = N x 4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian reward dalam pembelajaran merupakan salah satu solusi yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Reward berfungsi sebagai stimulus eksternal yang 

memberikan dorongan terhadap perilaku belajar yang diinginkan, sehingga siswa memiliki dukungan 

positif yaitu mengulangi dan mempertahankan prestasi mereka (Phungphai & Boonmoh, 2021). 

Namun demikian, efektivitas penerapan sistem reward sangat bergantung pada bagaimana siswa, 

sebagai subjek pembelajaran, mempersepsikan eksistensi reward tersebut. 

Persepsi siswa terhadap reward mencerminkan bagaimana mereka menginterpretasi dan 

memahami informasi yang mereka terima dari lingkungan pembelajaran, termasuk pengalaman, 

pengetahuan sebelumnya, dan berbagai pengaruh lain (Saraswati dkk., 2020). Perspektif positif 

terhadap pemberian reward dapat memperkuat fungsinya sebagai motivator, sementara persepsi 

negatif justru dapat mengurangi dampak positif yang diharapkan. Oleh sebab itu, memahami 

perspektif siswa mengenai penerapan sistem reward menjadi hal yang penting untuk mengevaluasi 

sejauh mana strategi ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar mereka. 

Untuk mengeksplorasi persepsi siswa terhadap penerapan sistem reward dan kemungkinan 

pengaruhnya pada motivasi belajar, digunakan kuesioner dalam penelitian ini yang dirancang untuk 

mengukur pandangan siswa dari beberapa dimensi. Terdapat 15 pertanyaan yang dijawab oleh 26 

siswa dengan hasil seperti tabel berikut. 

Tabel 2. Keseluruhan Data 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

S1 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 2 1 2 3 2 

S2 3 3 4 4 2 4 3 2 2 2 1 3 3 2 1 

S3 4 4 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 3 

S4 4 4 2 4 3 4 1 2 3 3 2 3 2 4 3 

S5 4 3 2 4 2 4 1 1 2 3 2 3 1 4 3 

S6 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

S7 3 1 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 2 

S8 4 4 2 4 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 

S9 3 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 

S10 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 

S11 3 3 1 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 

S12 4 4 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 

S13 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 2 1 

S14 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 4 2 3 4 2 

S15 4 4 1 4 2 3 3 1 3 3 2 1 2 1 2 

S16 4 4 1 4 2 3 1 1 3 3 2 1 1 3 2 

S17 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 

S18 3 3 2 4 3 4 1 2 3 4 3 2 3 3 3 

S19 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 

S20 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 1 4 3 3 4 

S21 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

S22 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 2 2 3 4 4 

S23 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 

S24 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 

S25 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 

S26 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

Keterangan: 
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● P = Pertanyaan 

● S = Siswa 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan kuesioner yang terdiri dari dua 

aspek utama. Aspek pertama berisi pertanyaan-pertanyaan tentang motivasi belajar siswa, seperti 

seberapa besar minat siswa dalam belajar, seberapa tekun siswa mengerjakan tugas, dan seberapa aktif 

siswa berpartisipasi dalam pembelajaran. Aspek kedua berisi pertanyaan-pertanyaan tentang sistem 

reward yang diterapkan di sekolah, seperti jenis reward apa saja yang diberikan, seberapa sering 

reward diberikan, dan bagaimana pendapat siswa tentang reward tersebut. Setiap pertanyaan dalam 

kuesioner dijawab menggunakan skala 1 sampai 4, di mana angka 1 menandakan  sangat tidak setuju 

dan angka 4 menandakan sangat setuju. Tabel berikut  merupakan rincian dari kuesioner yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel  3 

Tabel 3 . Indikator Kuesioner Sistem Reward dan Motivasi 

ASPEK DIMENSI 

Motivasi  Hadiah dari guru menambah semangat 

belajar saya. 

Saya belajar sungguh-sungguh supaya bisa 

dapat hadiah dari guru. 

Saya tetap semangat belajar walau tidak 

dapat hadiah. 

Saya ingin mendapatkan nilai tertinggi 

karena guru akan memberikan hadiah jika 

nilai bagus. 

Saya jadi tidak termotivasi jika sudah 

mengikuti pembelajaran dengan baik tetapi 

tidak mendapatkan hadiah. 

Saya jadi lebih berani menjawab pertanyaan 

dari guru jika ada hadiah dari guru. 

Saya akan lebih cepat menyelesaikan tugas 

jika tahu akan mendapatkan hadiah dari guru. 

Reward Saya senang jika guru memberi hadiah saat 

saya belajar dengan baik. 

Hadiah dari guru membuat belajar di kelas 

jadi lebih seru 

Saya ingin guru sering memberi hadiah 

ketika belajar 

Hadiah dari guru membuat saya ingin terus 

berusaha belajar lebih baik 

Saya merasa bangga ketika mendapatkan 

hadiah dari guru di depan teman-teman. 

Saya berusaha memperbaiki nilai saya agar 

bisa mendapatkan hadiah dari guru 

Hadiah dari guru membuat saya ingin terus 

menjadi yang terbaik dan pertama 

Setelah proses pengumpulan data melalui kuesioner selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis dan menginterpretasikan hasil penelitian agar rumusan masalah dapat terjawab. Data 

yang dikumpulkan dari responden akan diolah dan dikelompokkan berdasarkan skor yang diperoleh, 

kemudian dikategorikan berdasarkan rentang kategori yang sebelumnya telah dirumuskan untuk 

mengukur tingkat persepsi siswa terhadap sistem reward dan tingkat motivasi belajar mereka. 

Pengkategorian ini menggunakan skala yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat 

Tinggi, yang memungkinkan peneliti untuk melihat gambaran umum mengenai kondisi kedua variabel 
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yang diteliti. Interpretasi data dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan frekuensi dan persentase 

dari setiap kategori, sehingga dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai kecenderungan 

jawaban responden. 

Hasil penelitian mengenai Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Sistem Reward dalam 

Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar diinterpretasikan menggunakan kriteria 

kategori yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh dari 26 responden siswa menunjukkan persepsi 

mayoritas responden berada pada kriteria Tinggi dan Sangat Tinggi. 

Tabel 4. Interpretasi Data Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Sistem Reward 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X<15 0 0 

Rendah 16>30 1 3,80% 

Tinggi 31>45 15 58% 

Sangat Tinggi 46>60 10 38% 

Jumlah   26 100% 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang mencakup 26 responden, persepsi siswa mengenai 

penerapan sistem reward dalam meningkatkan motivasi belajar memiliki hasil yang tergolong positif 

dikarenakan hasil dari distribusi frekuensi pada masing-masing kategori 

1. Kategori Sangat Rendah (X<10) 

Tidak ada siswa yang memberikan penilaian sangat rendah terhadap sistem reward.  

Ketiadaan respon pada kategori ini menggambarkan bahwa tidak ada siswa yang merasa 

penerapan reward tidak efektif.   

2. Kategori Rendah (16-30; 1 siswa) 

Terdapat satu siswa yang masuk ke dalam kategori rendah, Ini berarti sebagian besar siswa 

tidak memandang sistem reward sebagai sesuatu yang kurang memotivasi; hanya sebagian kecil yang 

belum merasakan dampak signifikan. 

3. Kategori Tinggi (31-45; 15 siswa)  

Sebagian besar siswa menilai penerapan reward  dalam pembelajaran secara positif. Mereka 

merasakan adanya dorongan yang cukup kuat untuk belajar lebih baik ketika sistem reward 

diterapkan. 

4. Kategori Sangat Tinggi (46-60; 10 siswa) 

Sebanyak 38% siswa memberikan penilaian pada kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa sistem reward sangat efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar. Mereka merasakan 

manfaat yang besar, baik berupa peningkatan semangat, kedisiplinan, maupun partisipasi dalam 

pembelajaran.  

Secara keseluruhan, persepsi siswa terhadap sistem reward berada pada kategori tinggi hingga 

sangat tinggi dengan total 96% respon pada dua kategori tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sistem reward dipandang efektif oleh mayoritas siswa dan reward mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Temuan ini mendukung  bahwa penerapan reward menjadi strategi pedagogis yang 

signifikan dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran (Pratiwi, 

2020). 

Peningkatan motivasi yang didasari oleh sistem reward ini juga diperkuat dengan pernyataan 

beberapa guru kelas 4 SD yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih aktif dengan adanya apresiasi, 

pengakuan, atau pujian. Dengan apresiasi siswa merasa dihargai dan mampu untuk mencapai 

tujuannya, sehingga motivasi intrinsik terbentuk dalam diri siswa. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat dari Ryan & Deci (2020) yang mengemukakan bahwa umpan balik yang mendukung dan 

pengakuan dapat meningkatkan motivasi intrinsik dengan memperkuat rasa kompetensi peserta didik. 

Dengan demikian, reward tidak hanya bekerja sebagai penguat perilaku, tetapi juga sebagai sarana 

membangun motivasi internal pada peserta didik. 

Hasil dalam penelitian ini semakin kuat dengan adanya bukti-bukti serupa yang ditemukan 

dalam riset-riset sebelumnya yaitu  berdasarkan penelitian Arianty & Watini (2022) pembelajaran 

dengan reward pencapaian akhir 92%, penerapan sistem reward ini dinilai berada dalam kualifikasi 
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sangat baik dan dapat meningkatkan motivasi belajar anak. 

Selain itu, sejalan dengan (Sarah dkk., 2022) sistem reward  atau penghargaan juga berfungsi 

sebagai alat yang membantu guru untuk membuat suasana menyenangkan ketika pembelajaran 

berlangsung. Reward membuat siswa merasa usaha dan kerja keras mereka dihargai, sehingga mereka 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan berjuang mempertahankan atau meningkatkan prestasi di 

kelas. 
 

4. SIMPULAN 

Dengan memperhatikan fokus penelitian, keseluruhan analisis, maupun pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa para siswa di SDPN Setiabudi memiliki persepsi yang positif terhadap 

sistem reward. Apresiasi sederhana dari guru seperti hadiah hal ini mampu mendorong motivasi siswa 

selama mengikuti pembelajaran, sehingga pencapaian belajar mereka juga ikut bertambah naik.  

Sebagai saran, guru diharapkan dapat mengintegrasikan strategi pembelajaran pemberian 

reward secara sistematis. Reward tidak hanya diberikan sebagai penghargaan akhir, namun dapat 

dimasukan dalam langkah-langkah pembelajaran seperti apersepsi, kegiatan inti dan penutup. Sekolah 

dapat mengembangkan program reward based learning yang terstruktur, tindak lanjut ini tidak hanya 

membantu guru dalam memantau perkembangan siswa, tetapi juga menciptakan budaya kelas yang 

lebih positif. Selain itu, guru disarankan untuk melakukan refleksi rutin terhadap efektivitas reward 

ini, termasuk mendokumentasikan respons siswa agar strategi yang digunakan selalu relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk menelusuri dampak langsung 

dari penerapan sistem reward terhadap hasil belajar siswa SD dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari. 
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